



SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
Berdasarkan dari hasil pembahasan, simpulan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Initial brand image (IBI) memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap perceived fit (PF) sehingga dapat ditarik simpulan bahwa 
semakin baik citra merek awal sebelum perluasan merek  maka semakin 
tinggi tingkat kecocokan yang dirasakan konsumen terhadap produk 
perluasan merek . Dengan demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis 1 
yang menyatakan hubungan positif antara initial brand image terhadap 
perceived fit dapat diterima. 
2. Initial Brand image (BI) berpengaruh positif terhadap Consumer attitude 
to extension (CAE). Semakin baik citra merek awal di benak konsumen, 
maka akan semakin positif pula sikap konsumen terhadap perluasan 
merek. Dengan demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis 2 yang 
menyatakan hubungan positif dan signifikan antara initial brand image 
terhadap consumer attitude to extension dapat diterima. 
3. Perceived fit (PF) berpengaruh positif terhadap consumer attitude to 
extension (CAE). Apabila konsumen merasakan adanya kecocokan antara 
produk merek awal dengan produk perluasan merek maka lebih besar 
kemungkinan sikap konsumen terhadap produk perluasan merek akan 
positif. Dengan demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis 3 yang 
menyatakan hubungan positif dan signifikan antara perceived fit terhadap 
consumer attitude to extension dapat diterima. 
4. Initial brand image (IBI) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap consumer attitude to extension (CAE) melalui perceived fit (PF). 
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Citra merek awal yang baik akan membuat konsumen lebih mudah dalam 
memberikan penilaian terhadap suatu kecocokan yang dirasakan antara 
produk awal dengan produk perluasan. Ketika citra merek awal bagus dan 
ditemukan adanya kecocokan antara produk awal dengan produk 
perluasan, maka sikap konsumen terhadap perluasan merek akan positif. 
Dengan demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis 4 yang menyatakan 
hubungan positif dan signifikan antara initial brand image terhadap 
consumer attitude to extension melalui perceived fit dapat diterima. 
 
5.2. Saran  
5.2.1. Saran Akademis 
1. Jurnal-jurnal acuan untuk variabel perceived fit masih terbatas. 
Diharapkan untuk kedepannya muncul minat dari para peneliti untuk 
meneliti tentang variabel perceived fit semakin banyak dan dapat  
memperdalam studi mengenai perceived fit.   
2. Syarat Uji normalitas yang dilakukan pada penelitian ini masih kurang 
sempurna sehingga pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk 
menambah sampel penelitian agar data yang diolah menjadi lebih normal 
dan akurat untuk mengukur variabel yang diteliti. 
 
5.2.2. Saran Praktis 
Consumer attitude to extension  (CAE) terbukti dipengaruhi oleh 
initial brand image (IBI) dan perceived fit (PF). Citra merek awal yang baik 
sangat penting bagi keberhasilan strategi perluasan merek. Perusahaan harus 
memastikan merek memiliki initial brand image yang baik di benak 
konsumen sehingga dalam penerapan strategi perluasan merek konsumen 
akan lebih mudah menerimanya. Selain itu faktor kecocokan juga penting. 
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Kecocokan antara produk awal dengan produk perluasan akan menambah 
keyakinan konsumen dalam merespon produk perluasan merek. Apabila 
terjadi kecocokan, maka sikap konsumen terhadap perluasan merek akan 
positif. Dengan sikap konsumen yang positif, maka diyakini strategi 
perluasan merek yang dilakukan perusahaan akan berhasil. 
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